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PENDAHULUAN 
1.1 Latar BelakangMasalah 
Di dalam akuntansi, perusahaan akan menggolongkan aset-aset yang dimiliki kedalam 
beberapa jenis. Aset dapat bersifat lancar dan tidak lancar. Aset tidak lancar dapat dibagi menjadi 
aset tetap, investasi jangka panjang, dan aset tidak berwujud. 
Dengan perkembangan dunia usaha yang semakin pesat,aset tidak berwujud, terutama 
sumber daya manusia (SDM), mulai menjadi perhatian banyak pihak dan merupakan salah satu 
aset penting di perusahaan. Keberadaan sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu 
keharusan bagi setiap bisnis. SDM pada suatu bisnis memegang peranan yang sangat penting, 
baik dalam operasional bisnis maupun pencapaian tujuan dari bisnis tersebut. 
SDM yang dimiliki perusahaan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
perusahaan. Keberhasilan perusahaan tergantung pada kemampuan sumber daya manusia 
mengelola sumber daya lainnya (Bassey dan Tapang, 2012).Manusia yang berbeda, mengelola 
aset yang sama bisa menghasilkan nilai yang berbeda (Rao, 2013). 
Semuaperencanaanstategismaupunpelaksanaanteknis, sepertiperencanaan, pelaksanaan, 
implementasi, pengelolaanmaupunpengontrolan, semuanyadimulaidaripemikirandankemampuan 
SDM (Rao, 2013).Selainitu, efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam penggunaan aset 
berwujud tergantung pada kualitas dari SDM yang dimilki perusahaan (Okpako, Atube dan 
Olufawoye, 2014). 
Penciptaannilaitambah, penurunanbiaya, kreatifitasdaninovasi, 
danpeningkatankompetensimerupakankelebihandari SDM (Bahrami, Ahkmakadane, Shafiee-
Rodposhty, 2015).SDM yang memilikipengetahuan, keterampilan, 
pengalamandankemampuandapatmeningkatkanefisiensidanefektifitasoperasionalperusahaandan
menciptakankeuntungan yang lebihbanyak (Rao, 2013). Maka dari itu dapat disebutkan bahwa 
SDM merupakan salah satu aset penting perusahaan (Enofe, Mgbame,danOvie , 2013). 
Henry Ford, raja mobil AS, pernah mengatakan bahwa:   
“anda boleh mengambil alih perusahaan-perusahaanku, hancurkan pabrik-pabriku, tapi 
kembalikan orang-orangku, maka aku akan membangun lagi bisnis-bisnisku”. 
Pernyataan tersebut merupakan sebuah pengakuan bahwa SDM adalah hal yang berharga 
bagi perusahaan, karena jika perusahaan kehilangan SDM yang berkualitas maka perusahaan 
akan mengeluarkan biaya lagi untuk proses perekrutan, pelatihan dan pengembangan, dan 
sebagainya, selain itu diperlukan waktu untuk mendapatkan SDM yang setara. 
Banyak perusahaan telah menyadari bahwa salah satu sumber utama keunggulan 
kompetitif adalah SDM yang dimiliki perusahaan (Bassey dan Tapang, 2012).Perusahaan akan 
mengeluarkan dana untuk merekrut, memilih, menerima dan melatih SDM yang dimiliki. 
Dengan adanya perekrutan, pemilihan dan terutama pelatihan SDM, maka akan terjadi 
peningkatan mutu SDM. Dengan serangkaian kegiatan tersebut, SDM akan memiliki 
pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang akan membentuk Human Capital (Tunggal, 1995). 
Untuk mengembangkan keunggulan kompetitif, perusahaan harus benar-benar dapat 
memanfaatkan SDM yang ada melalui strategi-strategi yang tepat. Perusahaan akan berusaha 
untuk mengoptimalkan tenaga kerja yang dimiliki melalui program-progam pengembangan SDM 
untuk menciptakan nilai yang lebih bagi perusahaan, sehingga perusahaan memerlukan 
informasi-informasi terkait SDM.Informasi-informasitersebutakandisediakanolehakuntansi SDM 
(Avazzadehfath, 2011). 
Akuntansi SDM memiliki peranan penting dalam proses pengambilan keputusan 
sertauntukmelihatinvestasiperusahaanatas SDM dalamkeuntunganjangkapanjang(Cherian dan 
Farouq, 2013; Avazzadehfath, 2011). Akuntansi SDM dapat menyediakan informasi-informasi 
penting. Dampak dari pengambilan keputusan terkait SDM akan terlihat dari produktivitas 
maupun efektivitas perusahaan yang dilihatdalamjangkapanjang (Avazzadehfath, 2011). 
Penciptaannilaitambah (value added) 
jugadapatdigunakansebagaiindikatorpertumbuhandankeberhasilanperusahaan(Avazzadehfath, 
2011).Penciptaannilaitambahbagiperusahaanadalahketikaperusahaanmampumenghasilkansesuatu 
yang lebihdarisumberdaya yang telahdiinvestasikan.Dalampenciptaannilaitambah, format yang 
terukur/ berwujudmemilikiketergantunganterhadap format yang tidakberwujud. Hal 
inidapatdicontohkan, apabilaperusahaaninginmenciptakanvalue addeddalampeningkatanlaba, 
makasalahsatucaranyaadalahdenganmeningkatkankualitaspelayanandanhubungandenganparapela
nggan yang akhirnyaakanmembentukpelanggan yang setia. 
Di sisi lain, Flamholtz(Huui, 2012) juga menyorotikegagalanakuntansi konvensionaluntuk 
menangkapinformasi pentingyang menentukankeputusanyang melibatkan SDMperusahaan. 
Pengeluaran-pengeluaranpada karyawanmendorong manajerdan pemegang sahamuntuk 
mengambilperspektifjangka pendek dalamkeputusan mengenaiSDM. Contohnya: manajer 
seringmemberhentikankaryawan, membekukan ataumemotonggaji, dan memotongprogram 
pelatihanuntuk meningkatkankeuntungan jangka pendek. Pemotongan 
inibiasanyameningkatkanlaba bersihdalam jangka pendek.  
Adanyaketerbatasanakuntansikonvensionaldalammenjelaskannilaiperusahaanmenyebabkan
laporankeuanganseringkalidianggapkurangmemadaisebagaiacuanpengambilankeputusan.Seharus
nyaadainformasi lain yang perludiungkapanuntukmenjelaskannilailebih yang dimilikiperusahaan. 
Salah 
satutandabahwaakuntansikonvesionalmemilikikekuranganadalahsemakinmeningkatnyakesenjang
anantaranilaipasardannilaibukuperusahaan (Chen, Cheng dan Hwang, 2005).Jadi bisa disebut 
bahwa sistem akuntansi konvensional telah gagal untuk berkembang dalam rangka untuk 
menangkapseluruh informasi, termasuk aset tak berwujud seperti sumber daya manusia (Huui, 
2012). 
Sejauh ini, konsep akuntansi SDM masih belum dapat diterima sebagai GAAP (Generally 
Accepted Accounting Principles), sehinggabelumadastandarpraktis yang mengaturakuntansi 
SDM. Masih banyak kelemahan-kelemahan dari konsep akuntansi SDM ini, seperti yang dilihat 
dari segi pendefinisian, pengukuran, relevansi dan reliabilitas (Tunggal, 1995). 
Ada juga beberapa ahli yang tidak sependapat dengan diterapkannya konsep akuntansi 
SDM, diantaranya Gambling (1976), dan Mee (1982)(Tunggal, 1995). Mee beranggapan bahwa 
perusahaan tidak bisa mengontrol manusia seperti perusahaan mengontol aset lainnya, sehingga 
akuntansi SDM tidak dapat dijadikan sebagai prinsip-prisip berlaku umum (Tunggal, 1995). 
Setelah mengalamiperkembangan, banyak perusahaanmemulaiproyek-proyek baruyang 
melibatkanpenerapan akuntansiSDM. Dengan melihatbahwa banyak perusahaantelah 
mulaimenerapkanakuntansisumber daya manusia, diperlukan penelitian lebih lanjut  untuk 
mengembangkannya pada tingkat yang lebih tinggi(Flamholtz, Bullen dan Hua, 2002). 
Di Indonesia, Human Capitalmulai mendapat perhatian terutama setelah munculnya PSAK 
no. 19 tentang aktiva tidak berwujud, meskipun Human Capitaltidak dinyatakan secara eksplisit. 
Maka dari itu perlu bukti lebih mendalam terkait manfaat dari pengungkapan akuntansi SDM. 
Mengingat bahwa akuntasi SDM masih sangat baru di negara berkembang, sehingga belum 
banyak penelitian terkait akuntansi SDM.Sejauhpengamatanpenelitibelumadapenelitian yang 
menelititentangadatidaknyahubunganantarapengungkapanakuntansi SDM 
dengankinerjakeuanganperusahaan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Enofe et al. (2013). Enofe et al.(2013) melakukan 
penelitian di Nigeria. Penelitian tersebut meneliti pengaruh antara pengungkapan akuntansi SDM 
dan kinerja keuangan perusahaan serta meneliti tentang tingkatan pelaporan akuntansi SDM pada 
perusahaan sektor keuangan dan sektor non-keuangan dikutip di Bursa Nigeria. 
Penelitian Enofe et al.(2013) menunjukkan hasil bahwa tingkat pengungkapan akuntansi 
SDM berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  Selain itu penelitian ini 
menunjukkan bahwa perusahaan keuangan lebih banyak mengungkapkan informasi SDM 
daripada perusahaan non-keuangan, dan juga menunjukkan hasil bahwa profitabilitas 
mempengaruhi perusahaan untuk mengungkapkan informasi SDM dalam laporan keuangan. 
Di Indonesia belum banyak dilakukan penelitiantentangakuntansi SDM. Penelitian Widodo 
(2014) mendapatkan hasil bahwa size, umur, diversifikasi produk berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan akuntansi SDM, sedangkan variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan akuntansi SDM.Penelitian Pramuna (2013), yang meneliti tentang dampak 
pengungkapan SDM terhadap reputasi perusahaan, menyimpulkan bahwa pengungkapan SDM 
berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan, serta ukuran perusahaan dan ROA, yang 
merupakan variabel kontrol, berpengaruh terhadap reputasi perusahaan sedangkan leverage, tipe 
industri dan konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. 
Di India, Sharma (2012) melakukan penelitian tentang dampak dari akuntansi SDM 
terhadap kinerja perusahaan. Hasilnya adalah akuntansi SDM memiliki hubungan positif 
terhadap kinerja keuangan, proses perekrutan, seleksi dan pengembangan karyawan, serta kinerja 
operasional, serta menunjukkan bahwa akuntansi SDM berdampak negatif pada perputaran 
karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Micah, Ofurum dan Ihendinihu (2012) yang melakukan 
penelitian tentang hubungan antara kinerja keuangan dengan pengungkapan akuntansi SDM. 
Pada penelitian ini kinerja keuangan diproksikan dengan ROA dan ROE. Hasilnya adalah ROA 
memiliki hubungan yang kuat dengan akuntansi SDM, begitu juga dengan ROE yang 
berpengaruh positif terhadap akuntansi SDM. 
Huii (2012)melakukanpenelitiandenganteknikcontent 
analysisuntukmengukurpengungkapan SDM di 
Malaysia.Hasildaripeneltianiniadalahbahwatingkatanpengungkapan SDM 
memilikihubunganpositifterhadapukuranperusahaan, tipeindustri, kinerjakeuanganperusahaan. 
Hubungan yang negatifditunjukkanantaratingkatanpengungkapan SDM 
terhadappernyataanmisiperusahaan. 
Penelitian di Nigeria pada tahun 2014 oleh Okpako, Atube dan Olufawoye menunjukkan 
hasil bahwa akuntansi SDM berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Akuntansi SDM 
digambarkan dengan biaya pelatihan dan pengembangan, tunjangan kesejahteraan, serta 
tunjangan kesehatan.Kinerjakeuanganmenggunakan ROE. 
Berdasarkan penelitian-penelitiansebelumnya, yang 
sebagianbesarmenunjukkanbahwapengungkapanakuntansi SDM 
memilikipengaruhterhadapkinerjaperusahaan dan melihat belum banyaknya penelitian di 
Indonesia yang meneliti tentang praktek pengungkapan akuntansi SDM pada perusahaan 
Indonesia sertahubunganya terhadapkinerja perusahaan, maka sangat tepat untuk melakukan 
penelitian yang lebih lanjut di Indonesia. Penelitian yang dapat dilakukan adalah penelitian yang 
dapat memberikan bukti empiris kepada para praktisi dan regulator bahwa akuntansi SDM 
memilki manfaat yang besar bagi perusahaan. 
Penelitianini bertujuan untuk meneliti tentang hubungan pengungkapan akuntansi SDM 
terhadap kinerja keuangan, yang diproksikan dengan lebih banyak variabel, yaitu Return on 
Asset, Asset turnover, dan Market Book 
Value.Penilitianiniakanmemproksikankinerjakeuangandengansudutpandang yang lebihluas, 
yaitudariaspekprofitability, productivity,danmarket value. 
Selainitupengungkapanakuntansi SDM akandiukurmenggunakanindeks yang 
dikembangkanMamun (2009). Indeksinitelahdipakaiolehbeberapapenelitianlain, terutama yang 
berasaldari Negara berkembang, Micah, Ofurum dan Ihendinihu (2012)dari Nigeria, Khadijeh 
(2014) dari India. IndeksinijugapernahdigunakanpenelitianolehWidodo (2014) di Indonesia. 
Objekpenelitianmerupakanperusahaanasuransidanpembiayaan.Duatipeperusahaaninimerup
akanperusahaansektorkeuangan, yaitukategorisektorperusahaan  yangbersifatpadatpengetahuan 
(Woodcoockdan Whiting, 2009) danjugaperusahaan yang mengungkapkanakuntansi SDM 
lebihtinggidaripadaperusahaan non finansial (Mamun, 2009; Enofe et al.2013). 
Berdasarkanuraian di atas, peneliti akanmelakukan penelitian dengan judul 
“PENGUNGKAPAN AKUNTANSI SUMBER DAYA MANUSIA DAN KINERJA 
KEUANGAN PERUSAHAAN”. 
 
